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Abstract 

 

This study aims  to : 1) Compare the input use between  member and non-

member of  the coorperative 2) Compare  the  income between member  and  non 

members of  the coorperative 3) Describe Farmers’ perceptions on  Cooperative 

Perfomance in Mulyaguna Village, Teluk Gelam Subdistrict, Ogan Komering Ilir 

regency.This study  was conducted in Mulya Village, Teluk Gelam Subdistrict, 

Ogan Komering Ilir  Regency. The location was choosen  purposively.  The 

research method used in this study is survey method. The sampling method 

employed in this study is stratified random sampling. The samples of this study 

consisted of 18 members and 12 non-members of cooperative. The average 

income of rubber farmers who are members of cooperatives in Mulyaguna Village 

is greater than those of non-cooperative farmers. The income of farmers from 

cooperative members is Rp27,445,652, while the income of non-cooperative 

farmers is Rp. 21,180,813. The use of production inputs is most widely used by 

farmer cooperative members with an average land area of 1.24 ha, 219.44 kg of 

fertilizer, 1.61 liters of pesticides and 2.44 liters of ant acid. Non-cooperative 

farmers have an average land area of 1.13 ha, 158.33 kg of fertilizer, 1.17 liters of 

pesticides and 2 bottles of ant acid. The average score of rubber farmers' 

perceptions as a member of the Sumber Rejeki Cooperative's performance was 

41.89 and was included in the very good criteria. The results of interviews with 

respondents obtained the four indicators of cooperative performance Sumber 

Rejeki namely service functions of technical activities, business development 

activities, marketing functions, and determining bokar prices are almost all 

included in the very good category except business development activities that are 

included in good criteria. 

 

Keywords: Cooperatives, Income of rubber farmers, Rubber Farmers 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia saat ini merupakan negara penghasil karet alam kedua terbesar 

setelah Thailand, diantara 6 negara produsen utama karet alam dunia yaitu 

Thailand, Indonesia, Malaysia, India, Vietnam dan China. Total luas areal 

perkebunan karet di Indonesia hampir mencapai 3,67 juta Ha dengan produksi 

sebesar 3,77 juta ton. Luasan tersebut didominasi oleh perkebunan karet rakyat 

yang pada tahun   2018 telah meliputi areal seluas 3 juta hektar atau sekitar 86% 

dari total areal karet nasional, dengan produksi sekitar 85% dari total produksi 

karet alam nasional. Hampir seluruh petani karet di Indonesia adalah petani 

tradisional yang membangun kebun secara swadaya atau tanpa bantuan 

pemerintah (Badan Pusat Statistik, 2018).  

Menurut Badan Pusat Statistik (2018), Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di Provinsi Sumatera Selatan empat tahun terakhir mengalami 

peningkatan, berdasarkan harga berlaku terdapat tiga lapangan usaha yang 

memberikan kontribusi atau peranan cukup besar terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Tahun 2017 tiga lapangan usaha yang memberikan 

peranan terbesar adalah industri pengolahan, pertambangan serta pertanian yang 

terdiri dari perkebunan dan perikanan. Sektor pertanian menjadi tumpuan 

lapangan pekerjaan yang menyerap hinga 1,9 juta orang dengan areal perkebunan 

khususnya karet di Sumatera Selatan yang didominasi oleh perkebunan rakyat 

seluas 886 ribu hektar atau sekitar 96% dari total areal perkebunan karet. 

Tanaman karet merupakan komoditi perkebunan terluas di Sumatera Selatan 

dengan luas tanaman 1,25 juta hektar pada tahun 2016.  Di Indonesia, Sumatera 

Selatan merupakan provinsi terluas tanaman karetnya.  Sehingga tidak 

mengherankan komoditi ini merupakan penyumbang terbesar terhadap ekspor non 

migas Sumatera Selatan.  Pada tahun 2018, karet mampu menghasilkan devisa 

US$1,51 miliar atau 34,47 persen dari total nilai ekspor non migas Sumatera 

Selatan US$4,38 miliar.  Sebagian besar tanaman karet tersebut dimiliki oleh 

rakyat yaitu berkisar 94 persen, sisanya dimiliki oleh perkebunan besar swasta dan 
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negara.  Jumlah petani yang mengandalkan matapencahariannya pada tanaman ini 

adalah 579.574 KK (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2017).  

Karet memiliki prospek baik sebagai salah satu komoditas subsektor 

unggulan dalam pembangunan ekonomi Indonesia dilihat dari peranan dan 

kontribusinya. Namun di Indonesia penanganan lebih lanjut terhadap sektor karet 

terbatas pada agribisnis hulu (upstream agribusiness), sehingga nilai tambah yang 

dihasilkan dari komoditas ini masih bernilai minim. Ekspor komoditas karet lebih 

banyak pada jenis crumb rubber dan karet alam. Dilihat dari sisi permintaan, 

komoditas ini memiliki pangsa pasar yang besar dan potensial. Hasil studi IRSG 

(International Rubber Study Group) menunjukkan bahwa tahun 2005 konsumsi 

karet alam dan sintetik dunia adalah 8,7 juta ton.  Hingga tahun 2035 produksi 

karet akan mencapai 5,1 juta ton dengan catatan produksi dapat dicapai dengan 

peremajaan dan pembukaan areal perkebunan karet baru yang cukup luas (Anwar, 

2006). 

Areal perkebunan karet Indonesia berasal dari 85 persen perkebunan rakyat 

dan sisanya berasal dari perkebunan besar milik negara dan swasta. Luas areal 

perkebunan karet di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Luas Areal Penanaman Karet di Sumatra Selatan 2018 

Kabupaten/Kota 
Luas Tanaman Perkebunan Karet (hektar) 

2016 2017 2018 

Musi Banyuasin 207.450 211.933 211.725 

Musi Rawas Utara 182.169 119.131 181.911 

Ogan Komering Ilir 155.997 117.816 162.719 

Muara Enim 148.377 141.541 148.337 

Musi Rawas 133.009 134.675 131.911 

Banyuasin 90.774 105.169 112.347 

Ogan Komering Ulu Timur 79.148 71.542 78.652 

Ogan Komering Ulu 71.808 14.879 71.542 

Pali 71.423 51.200 71.423 

Palembang 51.200 71.423 44.500 

Lahat 34.856 39.004 35.913 

Ogan Ilir 30.224  16.715 42.385 

Prabumulih 19.131 15.959 19.129 

Lubuk Linggau 13.981 12.368 14.879 

Ogan Komering Ulu Selatan 5.270 7.657 7.791 

Empat Lawang 4.993 4.993 4.174 

Pagar Alam 1.688 1.688 1.688 

Jumlah 1.251.709 1.311.005 1.307.011 

Kabupaten/Kota Luas Tanaman Perkebunan Karet (hektar) 
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Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa luas areal karet di Sumatera 

Selatan mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2016 luas areal 

perkebunan karet seluas 1.251.709 ha, tahun 2017 seluas 1.311.005 ha, sedangkan 

pada tahun 2018 seluas 1.307.011 ha. 

Dominannya jumlah petani rakyat pada kegiatan usahatani karet, 

menyebabkan banyak permasalahan yang muncul.  Salah satu permasalahan 

terbesar adalah berkaitan bervariasinya pendapatan yang diterima petani dan 

pemakaian input produksi  dalam upaya menghasilkan produksi yang berkualitas, 

serta kelembagaan yang diikuti petani dalam usahatani karetnya. Kelembagaan 

yang diikuti petani biasanya berupa koperasi, UPPB, dan kelembagaan lainnya.  

Koperasi merupakan sebuah badan usaha (organisasi ekonomi) yang 

dimiliki dan dioperasikan oleh para anggotanya untuk memenuhi kepentingan 

bersama di bidang ekonomi. Koperasi Sumber Rejeki merupakan salah satu 

koperasi yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Koperasi ini baru didirikan 

pada tahun 2017.  

Persepsi adalah intepretasi hal-hal yang kita indra. Persepsi (perception) 

melibatkan kognisi tingkat tinggi dalam pengintepretasian terhadap informasi 

sensorik (Solso, 2007). Persepsi petani terhadap kinerja dilihat dari empat 

indikator yaitu pelayanan kegiatan teknis, kegiatan pengembangan usaha, 

pemasaan dan penentuan harga bokar. Melihat persepsi ditujukan kepada anggota 

koperasi. 

Petani karet dalam penelitian ini terdapat dua jenis yaitu yang mengikuti 

koperasi maupun yang tidak mengikuti koperasi, namun semua petani yang diteliti 

itu tergabung dalam UPPB. Harga karet di tahun 2019 mengalami naik turun, 

membuat pendapatan petani jadi tidak stabil. Ditambah sepanjang tahun 2019 

iklim atau cuaca tidak menentu. Di saat musim kemarau tanah benar-benar kering 

yang menyebabkan sedikitnya juga lateks yang dihasilkan. Ketika musim hujan 

yang tidak menentu juga petani tidak bisa ke kebun. Tidak hanya iklim yang 

menjadi faktor yang mempengaruhi pendapatan, di Desa Mulyaguna ini 

pemakaian atau penggunaan faktor produksi juga mempengaruhi. Dari jumlah 

pupuk, pestisida hingga asam semut.  
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1.2.Rumusan Masalah 

Luas perkebunan karet di Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2018 

seluas 162.179.00 ha. Di Kecamatan Teluk Gelam terutama di Desa Mulyaguna 

dalam usahatani karet tentu mempunyai permasalahan. Permasalahan yang sering 

dialami petani dalam menjalani usahatani yaitu kenaikan harga input dalam hal ini 

adalah pupuk dan masalah harga jual karet yang terkadang rendah. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, para petani membentuk suatu kelompok tani 

yakni berbentuk koperasi. Koperasi Sumber Rejeki merupakan salah satu 

organisasi yang peduli terhadap karet. Namun masih ada petani yang belum 

bergabung menjadi anggota koperasi, padahal banyak keuntungan jika petani 

bergabung menjadi anggota koperasi.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan permasalahan yang 

di analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan penggunaan input produksi karet antara petani 

anggota dan petani bukan anggota di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk 

Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana perbedaan pendapatan antara petani anggota dan bukan anggota 

koperasi di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

3. Bagaimana persepsi anggota koperasi terhadap kinerja koperasi di Desa 

Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbandingan penggunaan input produksi usahatani karet antara 

petani anggota dan bukan anggota koperasi di Desa Mulyaguna Kecamatan 

Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menganalisis perbandingan pendapatan yang diterima petani anggota dan 

bukan anggota koperasi di Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Mendeskripsikan persepsi petani anggota koperasi terhadap kinerja koperasi di 

Desa Mulyaguna Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi petani anggota dan bukan anggota Koperasi Karet, penelitian ini menjadi 

bahan evaluasi petani dalam mengambil keputusan terhadap penggunaan input 

produksi usahatani. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

tambahan informasi literatur untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan topik usahatani karet. 

3. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dalam 

menganalisa kasus yang terjadi di lapangan serta menerapkan ilmu yang 

didapatkan selama di bangku kuliah.  
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